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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Hakekat Matematika 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir.)
 Dan menurut Russeffendi,  “matematika itu adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak”.
 Menurut matematikawan WW. Sawyer mengatakan bahwa “matematika adalah klasifikasi studi dari semua kemungkinan pola. Pola disini dimaksudkan keteraturan yang dapat dimengerti pikiran kita”.

Dan untuk melengkapi pengertian di atas, secara lebih lengkap R. Soedjadi memberikan beberapa definisi tentang matematika sebagai berikut : 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

b.  Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c.  Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

d.  Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.
e.  Matematikan adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logic.

f.  Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat.

Dari pengertian di atas dapat diambil karakteristik matematika antara lain : 

a. Mempunyai objek abstrak

b. Berpola pikir deduktif

c. Memiliki simbol yang kosong dari arti

d. Bertumpu pada kesepakatan

e. Memperhatikan semesta pembicaraan.

f. Konsisten pada sistem.

Dari adanya berbagai macam definisi tentang matematika maka dapat dikatakan bahwa matematika sangat berarti untuk bekal dalam mengarungi kehidupan ini, sehingga tercapai cita-cita mereka dan matematika juga merupakan kunci untuk memahami ilmu-ilmu lain semisal sains, dan juga tercantum dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP) matematika dikemukakan bahwa tujuan umum diberikannya matematika dijenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum adalah : 

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.
b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

B. Proses Belajar Mengajar Matematika 

Dalam pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan yang diinginkan diperlukan suatu proses yang tepat dan untuk itu maka ada berbagai macam/model untuk belajar dan mengajar matematika. Sebelum kita melangkah lebih jauh baiknya kita uraikan dahulu tentang belajar dan mengajar matematika itu apa ? 

a. Belajar Matematika 
Cukup banyak definisi mengenai belajar yang dikemukakan oleh para ahli yang dapat kita temukan. Meskipun ada perbedaan–perbedaan di dalam merumuskan pengertian belajar dari beberapa ahli, akan tetapi secara prinsipnya kita menemukan kesamaan–kesamaan arti belajar. Secara sederhana Anthony Robbins (dalam Trianto), mendefinisikan belajar sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah di pahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru.
 Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang membedakan manusia dengan mahkluk hidup lainnya.

Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, temasuk di dalamnya belajar bagaimana seharusnya belajar. Menurut Abdillah (dalam Aunurrahman), belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorikuntuk memperoleh tujuan tertentu.

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek– aspek yang yang ada pada individu yang belajar.

1. Ciri–ciri Belajar 

Dari sejumlah pengertian belajar di atas, dapat kita temukan beberapa ciri umum kegiatan belajar sebagai berikut : 

a. Belajar menunjukkan suatu aktifitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja. Aktifitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam dalam melakukan sesuatu kegiatan tertentu, baik aspek–aspek jasmaniah maupun aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Suatu kegiatan belajar dikatakan baik, bilamana intensitas keaktifan jasmaniah maupun mental seseorang semakin tinggi.
 
b. Perubahan positif dan aktif dalam arti baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan.Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan, tetapi karena usaha siswa itu sendiri.

c. Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Meskipun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil dari hasil belajar, namun demikian aktifitas belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku.
2. Prinsip–prinsip belajar

Setelah pemaparan terkait pengertian dan ciri–ciri belajar di atas, selanjutnya mari kita bahas terkait dengan prinsip–prinsip dari belajar. Pertama, prinsip belajar adalah perubahan tingkah laku. Kedua, belajar adalah proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.24Belajar merupakan suatu proses perubahan yakni perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
. Dari pendapat ini kata “perubahan” berarti bahwa seseorang yang telah mengalami belajar akan berubah tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun dalam sikapnya, karena hal ini merupakan interaksi diri mereka sendiri dengan lingkungannya. 
3. Tujuan belajar matematika adalah : 

a. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan konsistensi dan inkonsisten.
b. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, institusi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.
c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
d. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan grafik, peta, diagram di alam menjelasakan gagasan.

b. Mengajar Matematika 
Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar. Dapat dikatakan bahwa mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran sehingga menimbulkkan terjadinya proses belajar pada diri siswa.

Di samping terpusat pada siswa yang belajar pada hakikatnya mengajar merupakan suatu proses, yaitu proses yang dilakukan guru dalam menumbuhkan kegiatan belajar siswa. Sehingga guru dituntut untuk mampu sebagai organisator siswa supaya mampu memanfaatkan lingkungan, baik yang terdapat dalam kelas maupun di luar kelas. 

Menurut Alvin W. Howard mendefinisikan : Mengajar sebagai suatu aktifitas untuk mencoba, menolong, membimbing sesorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude ideals (cita-cita), appreciation (penghargaan) dan knowledge.
 
Di sini guru harus berusaha membawa perubahan tingkah laku yang baik atau berkecenderungan langsung untuk mengubah tingkah laku siswanya.

Mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan bimbingan, pengarahan tentang pelajaran matematika  kepada siswa agar terjadi proses belajar yang baik. Sehingga dalam mengajar matematika dapat berjalan lancar, seorang guru diharapkan dapat memahami tentang makna mengajar tersebut, karena mengajar matematika tidak hanya menyampaikan pelajaran matematika melainkan mengandung makna yang lebih luas yaitu terjadinya interaksi manusiawi dengan berbagai aspek yang mencakup segala hal dalam pelajaran matematika. 
C. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan terjemahan bahasa Inggris dari cooperative learning yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama – sama dengan saling membantu sama lain sebagai satu kelompok atau tim.

Anita Lie mengatakan bahwa cooperative Learning datang dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain, dengan tugas yang terstruktur.

Jadi, pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa bekerja sama dalam kelompok sekaligus bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai mata pelajaran dengan baik. Untuk itu pembelajaran kooperatif sangat tepat pada pembelajaran matematika karena siswa dapat berfikir secara analisis, kritis, dan kreati
1. Metode  Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
Matematika merupakan pelajaran yang dinilai sangat sulit oleh sebagian siswa. Mereka merasa tidak senang dalam mengerjakan tugas-tugas dan merasa bahwa matematika itu sulit, menakutkan dan tidak semua orang dapat mengerjakannya. Oleh karena itu, suasana pembelajaran yang menyenangkan akan mendukung siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. Untuk menciptakan suasana pembelajaran tersebut maka dalam penelitian ini memilih model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) ini adalah salah satu model dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan oleh Spencer Kagan dan kawan-kawan pada tahun 1992. Teknik ini memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain itu teknik ini juga dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama mereka.  Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
 Struktur Kagan menghendaki agar para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan peneliti. 
Dengan model NHT suasana kegaduhan seperti tersebut di atas dapat dihindari karena siswa akan menjawab pertanyaan dengan ditunjuk peneliti berdasarkan pemanggilan nomor secara acak. Model NHT memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa lebih banyak waktu berpikir menjawab dan saling membantu satu sama lain, melibatkan siswa lebih banyak dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan memeriksa pamahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut.
 Model NHT melibatkan para siswa dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan memeriksa pamahaman siswa mengenai pelajaran tersebut, dibuat semenarik mungkin sehingga siswa dapat belajar dengan gembira.
 

Jadi dengan teknik tersebut selain dapat mempermudah dalam  dengan pembagian tugas teknik ini juga dapat dapat meningkatkan tanggungjawab pribadi siswa taerhadap keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya.
a.  Langkah-langkah Pelaksanaan NHT

Adapun Langkah-langkah Pelaksanaan NHT Meliputi : 

1. Pemberian Nomor
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan tiga sampai lima orang dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda. Jika jumlah peserta didik dalam satu kelas terdiri dari 40 orang dan terbagi menjadi 5 kelompok berdasarkan jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap kelompok terdiri dari 8 orang.

2. Pengajuan Pertanyaan 

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi dari yang spesifik hingga bersifat umum.
3. Berpikir Bersama 

Berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada anggota dalam timnya sehingga semua anggota mengetahui jawabannya.

4.  Pemberian Jawaban 

Guru menyebut salah satu nomor dan setiap siswa dari tiap kelompok yang bernomor sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas, kemudian guru secara random memilih kelompok yang harus menjawab pertanyan tersebut, selanjutnya siswa yang nomornya disebut guru dari kelompok tersebut mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab pertanyaan. Kelompok lain yang bernomor sama menanggapi jawaban tersebut. 
D. Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa
1. Aktivitas Belajar Matematika

Belajar tidaklah cukup hanya mendengarkan atau melihat sesuatu. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan peeragaan akan menghasilkan pemahaman sementara, yang menghasilkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. Dalam pembelajaran aktif, pengetahuan dibentu dan ditemukan oleh siswasecara aktif, tidak diterima secara pasif dari lingkungan. Dapat diilustrasikan bahwa ide – ide matematika dibentuk oleh siswa, tidak sekedar ditemukan sebagai barang jadi.
  
Belajar aktif itu sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketika peserta didik pasif atau hanya menerima dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat melupkan apa yang telah diberikan. Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian menyimpannya dalam otak, karena salah satu faktor yang menyebabkn informasi cepat dilupakan adalah faktor kelemehan otak manusia itu sendiri.

Dalam pembelajaran kooperatif salah satu aspek yang sangat penting adalah keaktifan siswa. Aktivitas siswa sangat sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, karena sebagai peserta didik siswalah yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan.
Cara yang dapat digunakan untuk menjadikan siswa aktif dari awal antara lain:

a. Pembentukan tim

Pembentukan tim dapat membantu siswa lebih mengenal satu sama lain dan dapat meningkatkan semangat kerja.

b. Penilaian serentak

Dengan adanya penilaian ini siswa dapat mempelajari tentang sikap, pengetahuan dan pengalaman siswa lain.

c. Perlibatan belajar secara langsung

Keterlibatan secara langsung dapat menciptakan minat terhadap pelajaran.

Adapun aktivitas belajar belajar itu merupakan berbagai aktivitas yang diberikan pada proses pembelajaran dalam situasi belajar mengajar. Aktivitas belajar didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan, sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan dapat tercapai dengan hasil yang nmaksimal.

Keberhasilan pengajaran tidak hanya dilihat dari hasil yang dicapai oleh siswa, tetapi juga diliht dari segi prosesnya. Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar. Ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar siswa bergantung pula pada proses belajar siswa dan proses mengajar guru. Tujuan proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar terutama efisiensi, keaktifan, dan produktifitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kriteria yang digunakan dalam menilai proses belajar mengajar meliputi konsistensi, kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum, keterlaksanaannya oleh guru dan siswa, motivasi belajar siswa, keaktifan siswa, kemampuan atau ketrampilan siswa, dan kualitas hasil belajar siswa.

Penilaian proses belajar mengajar adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:

a. Turut serta dalam mengerjakan tugas belajarnya.

b. Terlibat dalam pemecahan masalah.

c. Bertanya kepada teman satu kelompok atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang sedang dihadapinya.
d. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

e. Mampu mempresentasikan hasil kerjanya.
2. Hasil Belajar Matematika
Sesuatu yang kita lakukan tentunya akan menunai hasil, termasuk juga dengan belajar. Kita yang belajar akan memperoleh hasil belajar. Abdurrahman (dalam Asep Jihad) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
 Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Keunikan ini disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada orang lain, dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang berbeda. Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain Afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberi respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakteristisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Domain Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, managerial, dan intelektual. Sementara, menurut Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.

Faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar tubuh individu.
a. Faktor-faktor Internal

Di dalam membicarakan faktor internal ini, akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

1. Faktor Jasmaniah/Fisiologis

a)  Faktor kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.

b)  Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Cacat itu berupa buta, tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain-lain.

2. Faktor Psikologis

a)  Inteligensi

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Siswa yang mempunyai inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil dibandingkan dengan siswa dengan inteligensi yang rendah. Siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang normal dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik, artinya belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien.

b)  Perhatian

Perhatian adalah pemusatan energi psikis tertuju kepada satu objek. Perhatian juga dapat diartikan banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktifitas yang sedang dilakukan
 Untuk mendapatkan hasil belajar yang terbaik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Rasa perhatian yang kurang akan mengakibatkan kebosanan dalam belajar.
c)  Minat

Minat adalah kecederungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya untuk belajar. Minat pada dasarnya adalah sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik lewat jadwal belajar maupun inisiatif spontan. Bila minat belajar didapatkan pada gilirannya akan membuahkan konsentrasi atau kesungguhan belajar.

d)  Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Kegagalan dalam belajar yang sering terjadi sehubungan dengan bakat justru disebabkan seseorang terlalu cepat merasa dirinya tidak berbakat dalam suatu bidang.

a.   Motivasi
Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan pembelajaran dilihat dan segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. Uraian di atas menunjukkan, bahwa motivasi mendorong tirnbulnya tingkah laku dan mempengaruhi serta mengubah tingkah laku

f.  Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan percakapan baru.

g.  Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau reaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.
3. Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi 2 macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecederungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang hilang.

b. Faktor-faktor Ekstern

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

1. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.

2. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
3. Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Lingkungan yang kumuh, banyak pengangguran, dan anak terlantar juga dapat mempengaruhi aktifitas belajar siswa.
E. Konsep Bangun Ruang Dimensi Tiga

Benda tiga dimensi adalah benda yang memiliki panjang, lebar, dan tinggi. Berdasarkan bentuk permukaannya, benda dimensi tiga dapat dibagi menjadi dua, yaitu permukaan datar dan permukaan lengkung. Contoh benda dimensi tiga permukaan permukaan datar adalah balok, kubus, prisma, dan limas. Sedangkan contoh benda dimensi tiga permukaan lengkung adalah silinder, kerucut, dan bola.

Benda – benda dimensi tiga dapat kita cari volume serta kedudukdnnya, baik jarak antar titik, antar bidang, maupun titik dan bidang, serta dapat dicari juga besar sudutnya. Untuk selengkapnya akan dipelajari dalam materi berikut:

1. Kedudukan titik, garis, dan bidang dalam bidang

a. Kedudukan titik terhadap garis
C



    A

B
Titik A dan B terletak pada garis ℓ dan titik C berada diluar garis ℓ.
b. Kedudukan titik terhadap bidang.
       B

Pada gambar diatas titik A terletak pada bidang, dan titik B berada diluar bidang.
c. Kedudukan garis terhadap garis lain.
1. Dua garis berpotongan


2. Dua garis sejajar

3. Dua garis berimpit


4. Dua garis bersilangan



2. Jarak dalam Ruang
Jarak dua benda geometri merupakan panjang lintasan (ruas garis) terpendek yang menghubungkan kedua benda geometri tersebut. Secara umum, jarak adalah panjang garis hubung terpendek. Sebelum mempelajari lebih jauh tentang jarak dalam ruang, kita pelajari beberapa penjelasan berikut:

a. Jarak antara titik A dan B adalah panjang ruas garis AB.


b. Jarak antara titik A dan garis l  adalah panjang ruas garis AA1 jika garis A1 merupakan proyeksi A pada garis l.

c. Jarak antara titik A dan bidang α adalah panjang ruas garis AA1 jika garis A1 merupakan proyeksi A pada bidang α.
Contoh :

1. Perhatikan kubus ABCD.EFGH dibawah ini.
b. Jarak antara titik A dan titik C adalah ruas garis AC.

c. Jarak antara titik A dengan garis DG adalah ruas garis AD.

d. Jarak antara titik B dengan bidang EFGH adalah ruas garis BF.

2. Diketahui kubus ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk a cm.

Menentukan panjang diagonal sisi,

Perhatikan ∆ABC siku – siku di B. 
  






Pada ∆ABC berlaku rumus pythagoras:  


AC = √ AB2 + BC2


 = √ a2  +  a2


 = √ 2a2


 = a√ 2cm

F. Implementasi Penyelesaian Soal Bangun Ruang Dimensi Tiga dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together dalan Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa

Sebelum menyelesaikan soal bangun ruang dimensi tiga peseta didik harus mampu menyebutkan kedudukan titik, garis dan bidang dalam bangun ruang dimensi tiga seperti mampu menyebutkan titik yang berada di dalam ruang, titik pada garis tertentu, perpotongan garis dengan bidang, dan juga mengetahui rumus Theorema Phytagoras karena pada materi jarak dalam ruang untuk mencari jarak kita menggunakan Theorema Phytagoras.
Penerapan metode pembelajaran yang konvensional seperti ceramah, kuliah, dan ekspositori pembelajarannya hanya berpusat pada guru banyak mengalami kendala seperti kejenuhan, malas memperhatikan, siswa remai saat diterangkan dan lain – lainnya, sehingga diasumsikan siswa kurang aktif dan hasil belajar siswa juga kurang maksimal.
Hasil belajar yang maksimal dalam menyelesaikan bangun ruang dimensi tiga apabila peserta didik mampu menyelesaikan soal –soal yang berkaitan dengan kedudukan titik, garis, bidang dalam ruang serta mampu menentukan jarak dalam ruang dengan benar. Maka untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dalam menyelesaikan soal – soal bangun rauang dimensi tiga peserta didik harus aktif bertanya apabila belum faham dan aktif memperhatikan penjelasan guru. Salah satu model pembelajaran siswa yang dapat merangsang siswa untuk aktif dalam pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif tipe Numbered head Together . adapun langkah – langkah pembelajaran ini sebagai berikut:
1. Pemberian Nomor
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 4 orang dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda. 
2. Pengajuan Pertanyaan 

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang kedudukan titik, garis, bidang dalam ruang serta tentang jarak dalam ruang.
3. Berpikir Bersama 

Guru meminta siswa menggunakan waktu baberapa menit untuk berfikir bersama kelompoknya. 
4.  Pemberian Jawaban 

Guru menyebut salah satu nomor dan setiap siswa dari tiap kelompok yang bernomor sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas, kemudian guru secara random memilih kelompok yang harus menjawab pertanyan tersebut, selanjutnya siswa yang nomornya disebut guru dari kelompok tersebut mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab pertanyaan. Kelompok lain yang bernomor sama menanggapi jawaban tersebut.
Penerapan  metode kooperatif tipe Numbered Head Together dalam pembelajaran matematika dengan materi bangun ruang dimensi tiga pada siswa kelas X – F MAN Kunir diasumsikan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa karena dalam pembelajaran ini siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi kelompok dan setiap siswa harus memahami materi karena pada akhir diskusi guru memilih secara acak siswa yang mempresentasikan hasil diskusi. Kemudian hasilnya dianalisis atau direfleksi untuk menyempurnakan atau perbaikan dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.  
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